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Abstract: According to the World Health Organization (WHO), by 2025 the target is to 

increase the rate of exclusive breastfeeding by 50%. Based on the 2022 SDKI, the achievement 

of exclusive breastfeeding is 40%. Meanwhile, exclusive breastfeeding coverage meets the 

minimum target of 50%. The aim of this research was to determine the effect of giving 

moringa leaf pudding (moringa oleifera) on breast milk production in breastfeeding mothers 

at the nilam sari community health center in Bukittinggi City in 2024. The type of research 

used was quantitative with a quasi-experiment design with a one group pretest and posttest 

approach. The population in this study was all 48 breastfeeding mothers in the Patchouli Sari 

Health Center in Bukittinggi City in 2024, with a sample of 14 breastfeeding mothers. The 

intervention used in this research was giving Moringa leaf pudding to breastfeeding mothers 

and consuming it in one shot, given twice a day in the morning at 8 o'clock and in the 

afternoon at 5 o'clock for 7 days. The research results showed that the average volume of 

breast milk before the intervention given Moringa leaf pudding was 31.65 ml with a minimum 

of 28.4 and a maximum of 40.0. The average volume of breast milk after intervention was 

51.22 ml with a minimum of 30.2 and a maximum of 71.4. The analysis used is univariate 

bivariate. The results of the Shapiro-Wilk normality test showed that (p=0.000), meaning that 

there was an effect of giving Moringa oleifera leaf pudding on the volume of breast milk in 

breastfeeding mothers. Suggestions for mothers to make Moringa leaf pudding an alternative 

way to improve breast milk production.  
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Abstrak: Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2025 memiliki target untuk 

meningkatkan angka menyusui ASI eksklusif sebesar 50%. Berdasarkan SDKI tahun 2022 

pencapaian ASI eksklusif adalah 40%. Sedangkan cakupan ASI eksklusif memenuhi target 

minimal 50%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian puding 

daun kelor (moringa oleifera) terhadap produksi ASI pada ibu menyusui di pukesmas nilam 

sari kota bukittinggi tahun 2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain quasy experiment pendekatan one group pretest and posttest. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua ibu menyusui di pukesmas nilam sari kota Bukittinggi tahun 2024 sebanyak 

48 orang, dengan sampel semua ibu menyusui sebanyak 14 orang. Intervensi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah memberikan puding daun kelor kepada ibu menyusui dan 

dikonsumsi dalam sekali pemberikan diberikan 2x sehari pada pagi jam 8 dan sore jam 5 

selama 7 hari. Hasil penelitian diperoleh jumlah rata-rata volume ASI sebelum intervensi 

diberikan puding daun kelor adalah 31,65 ml dengan jumlah minimum 28,4 dan maksimum 

40,0. Jumlah rata-rata volume ASI sesudah intervensi adalah 51,22 ml dengan jumlah 

minimum 30,2 dan maksimum 71,4. Analisa yang digunakan adalah univariat bivariat. Hasil 

uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa (p=0,000), artinya ada pengaruh pemberian 

puding daun kelor (moringa oleifera) terhadap volume ASI pada ibu menyusui. Saran bagi ibu 

agar dapat menjadikan puding daun kelor salah satu alternatif dalam mengatasi dalam 

melancarkan produksi ASI.  

Kata Kunci: Puding Daun Kelor, Produksi ASI, Ibu Menyusui 
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A. Pendahuluan 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama bagi bayi yang nutrisinya sangat 

kompleks, manfaat pentingnya memberikan ASI eksklusif dapat melindungi bayi dari sindrom 

kematian bayi mendadak atau SIDS (Sudden Infant Death Syndrome). Untuk menciptakan 

pemberian ASI sejak hari pertama tidak selalu mudah karena banyak ibu menghadapi masalah 

dalam melakukannya. Kejadian yang sering terjadi pada hari pertama menyusui adalah 

sulitnya ASI keluar dan yang membuat ibu berpakir bahwa bayi mereka tidak akan mendapat 

cukup ASI sehingga ibu mengambil langkah berhenti menyusui dan menggantinya dengan 

susu formula di samping itu, ada juga ibu yang merasa takut dan menghindar menyusui, 

akibatnya akan terjadi pembendungan yang disebabkan karena berkurangnya isapan bayi pada 

payudara, maka jumlah ASI yang dikeluarkan sedikit (Riani, 2017). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2025 memiliki target untuk 

meningkatkan angka menyusui eksklusif dalam 6 bulan pertama sebesar 50% karena saat ini 

angka menyusui hanya 37% dan pada tahun 2019 cakupan pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia mencapai 67,74% dari jumlah penduduk 1994.097 jiwa (WHO, 2021). Salah satu 

tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 mempunyai target 

mengurangi angka kematian pada ibu, serta mengurangi angka kematian pada bayi dan balita 

yang dapat dicegah, dengan seluruh negara berusaha menurunkan Angka Kematian Neonatal 

(AKN) setidaknya hingga 12 per 1.000 kelahiran hidup (KH) dan Angka Kematian Balita 

(AKB) 25 per 1.000 kelahiran hidup dan kasus kematian anak dibawah usia lima tahun di 

negara berkembang disebabkan oleh pemberian ASI yang tidak eksklusif. Berbagai masalah 

gizi kurang atau gizi lebih juga timbul akibat dan pemberian makanan sebelum bayi berusia 6 

(enam) bulan (Profil Kesehatan Indonesia, 2019).  

Hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia, prevalensi bayi dengan usia 0-6 bulan di 

seluruh dunia yang diberikan ASI eksklusif masih sebanyak 40%. Tahun 2022 di Indonesia 

persentase pemberian ASI eksklusif bayi berusia 0-6 bulan sebesar 72,07%. Cakupan ASI 

eksklusif juga memenuhi target minimal 50% yang telah ditetapkan dalam rencana 

pembangunan nasional lima tahun terakhir. Namun, presentase ASI eksklusif menurun seiring 

dengan pertambahan usia anak. Presentasi ASI eksklusif anak usia di bawah 1 bulan yaitu 

67%, kemudian turun menjadi 55% pada anak usia 2-3 bulan dan menurun lagi menjadi 38% 

pada anak usia 4-5 bulan (SDKI, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik, angka bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan 

ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2020 adalah 69,62%, 2021 dengan angka 71,58% dan 

di tahun 2022 dengan angka 72,04%. Provinsi Sumatera Barat cakupan ASI eksklusif sebesar 

70,36% pada tahun 2020, 74,16% pada tahun 2021, 74,32% pada tahun 2022 (BPS, 2022). 

Persentase bayi ASI eksklusif nasional di dalam negeri pada 2023 naik 2,68% dibanding tahun 

sebelumnya 72,04%. Sangat banyak manfaat pemberian ASI bagi ibu dan bayi, akan tetapi 

fenomena yang ada terkait cakupan pemberian ASI eksklusif masih sangat memprihatinkan. 

Fenomena yang ada masih banyak ibu yang tidak mampu memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya dikarenakan kecemasan, kurangnya pengetahuan ibu tentang proses menyusui, 

perawatan payudara, ketidak siapan menyusui dan kelancaran produksi ASI. Kelancaran 

produksi ASI dipengaruhi oleh faktor ibu, faktor bayi, faktor fisik, faktor psikologis dan faktor 

sosial budaya serta faktor upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelancaran 

produksi ASI. Pengeluaran ASI dikatakan tidak lancar apabila produksi ASI yang ditandai 

dengan ASl yang tidak keluar atau menetes dan memancar deras saat diisap oleh bayı dan 

Dampak negatif yang dapat terjadi pada ibu akibat tidak memberikan ASI eksklusif adalah 

dampak psikologis kedekatan ibu dan anak kurang. Selain dampak negatif yang dapat terjadi 

pada ibu, pemberian ASI yang tidak eksklusif (juga memberi dampak yang tidak baik bagi 

bayi. Dampak yang dapat terjadi pada bayi yang tidak mendapat eksklusif memiliki risiko 

kematian karena diare 3,94 kali lebih besar dibandingkan bayi yang mendapat ASI eksklusif 

(Masmuni Wahda Aisya & Ishak, 2019). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI antara lain 

dengan mengkonsumsi sayur sayuran seperti katuk, buncis, wortel dan daun kelor. Daun kelor 

(Moringa oleifera) merupakan tumbuhan semak dengan tinggi 7-11 meter yang tumbuh subur 



Vol. 7 No.2 Edisi 1 Januari 2025                                                      Ensiklopedia of Journal 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  

E-ISSN 2654-8399 

313 

dari rawa-rawa hingga ketinggian 700 m. Kelor tidak sulit untuk mengisi berbagai macam 

iklim, tanaman ini dapat mengisi daerah tropis subtropis dan tahan terhadap musim kemarau 

dengan ketahanan musim kemarau selama setengah tahun (Kusmardika, 2020). 

Kelor merupakan tanaman yang sangat mudah ditemukan di Indonesia dan biasanya 

tumbuh sebagai tanaman penunjang di pekarangan, khususnya di wilayah non-metropolitan. 

Orang Sulawesi mengenalnya sebagai (kero, wori, kelo, keloro dan ganggang kaju), 

(maronggih) di Madura, (murong) di Aceh, (kelor) di suku Sunda dan Melayu (Purba, 2020). 

Kandungan gizi daun kelor seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan 

daun kelor juga mengandung steroid yang bersama fitosterol dapat meningkatkan hormon 

prolaktin pada serum melalui stimulasi pada sel sekretori kelenjar susu sehingga merangsang 

sel epitel alveolar untuk meningkatkan produksi ASI Kandungan polifenol dan flavonoid pada 

kelor dapat menghambat reseptor dopamin sehingga meningkatkan sekresi hormon prolaktin. 

Kelor mengandung senyawa golongan alkaloid, yaitu trigonelin yang merupakan sebuah 

hormon yang secara alami ditemukan pada kelor (Sukmawati, 2019). Alkaloid bekerja secara 

sinergis bersama hormon oksitosin (Sinaga, 2020).  

Manfaat daun kelor untuk meningkatkan produksi ASI. Daun kelor (moringa oleifera) 

memberikan dampak positif pada ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak 

kasus. Karena efektivitas dan nutrisinya yang baik, bahkan konsultan laktasi 

merekomendasikan daun kelor untuk menginduksi laktasi. Untuk memastikan penyerapan 

nutrisi terbaik, dan Daun kelor juga berfungsi bisa menaikkan kualitas ASI. Sebab nutrisi yang 

ada pada daun kelor lebih tinggi beberapa kali lipat dibanding makanan sehat lainnya. 

Kandungan nutrisi itulah yang akan membuat air susu ibu berkualitas, sehingga dapat 

menyehatkan pula buah hati. Daun kelor juga bisa dimasak jadi bahan utama sayur teman nasi 

(Hardian, 2019).  

Bedasarkan data cakupan ASI eksklusif di daerah Bukittinggi cakupan untuk pemberian 

ASI eksklusif sebanyak 291 dari jumlah 7 pukesmas yang ada di Bukittinggi, Rasimah Ahmad 

158 bayi dengan presentase mendapatkan ASI sebanyak 78%, Guguak Panjang 238 bayi 

dengan presentase mendapatkan ASI sebanyak 61%, Mandiangin 143 bayi dengan presentase 

mendapatkan ASI sebanyak 59%, Nilam sari 120 bayi dengan presentase mendapatkan ASI 

sebanyak 22%, Gulai bancah 148 bayi dengan mendapatkan ASI sebanyak 70%, Mandiangin 

plus 113 bayi dean presentase mendapatkan ASI sebanyak 71%, Tigo baleh 144 bayi dengan 

presentase mendapatkan ASI sebanyak 98%. Dari 7 pukesmas didapat pukesmas nilam sari lah 

cakupan pemberian ASI terendah dengan presentase sebanyak 22%. Berdasarkan survey awal 

Setelah dilakukan studi pendahuluan pada 10 orang ibu menyusi terdapat 1 ibu yang tidak 

menyusui ASI eksklusif dengan Riwayat abses payudara, 5 orang ibu yang tidak memberikan 

ASI eksklusif pada bayi nya dengan alasan ASI nya sedikit dan 4 orang lagi tidak memberikan 

ASI eksklusif pada bayinya dengan alasan ibu sibuk bekerja. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui. Meninjau 

dari penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh pemberian puding daun kelor (moringa oleifera) terhadap volume ASI pada ibu 

menyusui di Pukesmas Nilam Sari Kota Bukittinggi Tahun 2024. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasy experiment 

pendekatan one group pretest and posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu 

menyusui di pukesmas nilam sari kota Bukittinggi tahun 2024 sebanyak 48 orang, dengan 

sampel semua ibu menyusui sebanyak 14 orang. Intervensi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah memberikan puding daun kelor kepada ibu menyusui dan dikonsumsi dalam sekali 

pemberikan diberikan 2x sehari pada pagi jam 8 dan sore jam 5 selama 7 hari. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Rata-Rata Volume ASI Ibu Menyusui Sebelum Intervensi 

Variabel N Mean Standar 

deviasi 

Min Max 

Pre-Test 8 31,65 4,219 28,4 40,0 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan rata-rata volume ASI ibu menyusui sebelum intervensi 

puding daun kelor (moringa oleifera) adalah 31,65 ml dengan standar deviasi 4,219 ml 

volume ASI minimum adalah 28,4 ml dan maksimum 40,0 ml. 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan untuk bayi. Kandungan gizi dari ASI sangat khusus 

dan sempurna serta sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang bayi. ASI mudah dicerna, 

karena selain mengandun zat-zat gizi yang sesuai, juga mengandung enzim-enzim untuk 

mencernakan zat-zat gizi berkualitas tinggi yang berguna untuk pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan bayi/anak faktor yang terdapat mempengaruhi produksi ASI antara 

lain dari makanan ibu, ketentraman jiwa dan pikiran, pengaruh persalinan dan klinik bersalin, 

pengaruh alat kontrasepsi, perawatan payudara, pola istirahat, dan faktor isapan/frekuensi ibu 

menyusui (Semarang Kesehatan Berbasis Kompetensi, Buku Kedokteran EGC). 

Produksi ASI yang di alami responden intervensi disebabkan Hormon oksitosin 

diproduksi oleh bagian belakang kelenjar hipofisis. Hormon tersebut dihasilkan bila ujung 

saraf disekitar payudara dirangsang oleh hisapan. Oksitosin akan dialirkan melalui darah 

menuju ke payudara yang akan merangsang kontraksi otot di sekeliling alveoli (pabrik ASI) 

dan memeras ASI keluar dari pabrik ke gudang ASI. Hanya didalam gudang ASI yang dapat 

keluarkan oleh bayi atau ibunya. Oksitosin dibentuk lebih cepat dibandingkan prolaktin. 

Keadaan ini menyebabkan ASI dipayudara akan mengalir untuk dihisap. Oksitosin sudah 

mulai bekerja saat ibu berkeinginan menyusui (sebelum bayi menghisap). Jika refleks 

oksitosin tidak bekerja dengan baik, maka bayi mengalami kesulitan untuk mendapatkan ASI. 

Payudara seolah-olah telah berhenti memproduksi ASI, padahal payudara tetap menghasilkan 

ASI namun tidak mengalir keluar. Efek oksitosin lainnya adalah menyebabkan uterus 

berkontraksi setelah melahirkan. Sehingga oksitosin dapat membantu mengurangi perdarahan 

walaupun kadang mengakibatkan nyeri (Anik Maryuani 2012. Inisiasi Menyusui dini ASI 

Eksklusif). 

Volume ASI dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor utama yang dapat 

mempengaruhi adalah faktor hormonal, yaitu Hormon prolaktin dan oksitosin. Bayi yang 

menghisap payudara ibu akan merangsang neurohormonal pada puting susu dan areola ību. 

Rangsangan tersebut alan diteruskan ke hypophyse melalui nervus vagus dan dilanjutkan ke 

lobus anterior. Hormon prolaktin akan keluar ketika rangsangan mencapai lobus anterior, 

masuk ke peredaran darah dan sampai pada kelenjar pembuat ASI yang selanjutnya akan 

merangsang kelenjar untuk memproduksi ASI. Hormon oksitosin merangsang pengeluaran 

ASI. Bayi memiliki refleks memutar kepala kearah payudara ibu ketika didekatkan pada 

payudara ibu yang disebut rooting reflex (refleks menoleh), hal ini menyebabkan rangsangan 

pengeluaran hormon oksitosin. Kekurangan produksi kedua hormon tersebut akan 

menyebabkan sulitnya volume ASI yang dibutuhkan untuk tindakan pemberian ASI pada bayi 

(Muhartono, 2018). 

Menurut Haryono dan Setianingsih (2019) beberapa upaya untuk meningkatkan volume 

ASI lebih banyak dan meningkatkan kualitas ASI diantaranya memperbanyak konsumsi 

makanan bergizi. Asupan makanan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

komposisi dan produksi ASI. Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai 

jenis tanaman yang berkhasiat sebagai tanaman obat. Beberapa diantaranya berkhasiat sebagai 

puding daun kolor merupakan tanaman obat yang dapat meningkatkan atau memperlancar 

pengeluaran air susu. 

Banyak manfaat yang didapat dari pemberian ASI pada bayi, baik bagi bayi itu sendiri 

atau bagi ibu menyusui. Pada ASI mengandung antibodi dalam jumlah besar yang berasal dari 

tubuh seorang ibu. Antibodi tersebut membantu bayi menjadi tahan terhadap penyakit, selain 
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itu juga meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. Disamping itu hormon yang terdapat di 

dalam ASI menciptakan rasa kantuk dan rasa nyaman. Hal ini dapat membantu menenangkan 

kolik atau bayi yang sedang tumbuh gigi dan membantu membuat bayi tertidur setelah makan. 

dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya. Disamping itu pemberian ASI oleh ibu menyusui 

merupakan cara paling mudah untuk menurunkan berat badan sang ibu. Dengan menyusui 

dapat membakar ekstra kalori sebanyak 200-250 per hari. Menyusui juga dapat membantu 

uterus kembali ke ukuran normal lebih cepat dan mencegah perdarahan. Wanita yang 

menyusui memiliki insiden lebih sedikit terkena osteoporosis dan beberapa tipe kanker 

termasuk kanker payudara dan kanker ovarium (Lestari, 2018). 

Istiqomah (2020) menyatakan pada ibu menyusui, sering terjadi kendala seperti 

produksi ASI kurang, ibu kurang memahami tata laksana laktasi yang benar, ibu ingin 

menyusui kembali setelah bayi diberi formula (relaktasi), bayi terlanjur mendapatkan, 

prelakteal feeding (pemberian air gula/dekstrosa, susu formula pada hari-hari pertama 

kelahiran) kelainan ibu: puting ibu lecet, puting ibu luka, payudara bengkak dan ihu bekerja, 

sedangkan pada bayi sering terjadi kendala seperti huyi sakit atau abnormalitas bayi. Oleh 

karena itu, perlu upaya dalam peningkatan produksi ASI bisa dilakukan dengan cara 

melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik menyusui. atau 

dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mempengaruhi produksi ASI seperti salah 

satunya puding daun kelor yang baik untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Puspitasari (2018), yang berjudul “pengaruh pemberian puding kelor 

terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu nifas di RB bina sehat bantul”. Dengan hasil 

penelitian ini menunjukkan 40 orang responden, sebelum diberikan intervensi puding kelor 

sebanyak 14 orang (35%) mengeluh ASI-nya sedikit lancar. Peningkatan ASI sesudah 

diberikan puding kelor sebanyak 35 orang (77,5%) dengan kategori ASI sangat lancar dan 5 

orang (12,5%) ASI lancar. Asupan gizi pada ibu menyusui amat erat ikatannya dengan 

produksi air susu, ASI jelas amat dibutuhkan oleh bayi agar tumbuh kembang bayi normal dan 

baik adanya. Kebutuhan kalori ibu yang menyusui harus proporsional. Kebutuhan kalori 

selama menyusui harus setara dengan jumlah air susu ibu yang dihasilkan Kalori itu juga harus 

lebih tinggi jumlahnya selama ibu menyusui dibanding selama ibu sedang hamil. Rata-rata 

kandungan kalori ASI yang dihasilkan seorang ibu dengan status gizi baik adalah 70 kal/100 

ml. sementara itu, kalori yang dibutuhkan adalah 85 kal untuk tiap 100 mi yang dihasilkan 

(Bunga Astria Paramashanti, 2019). 

Menurut asumsi peneliti bahwa wanita yang mengkonsumsi puding kelor ketika 

menyusui tidak hanya meningkatkan asupan protein untuk tubuhnya, tapi juga mendapat 

manfaat kesehatan yang ada pada kelor. Ibu menyusui membutuhkan sekitar 71 gram protein 

setiap hari. Ini tidak hanya jumlah protein yang dibutuhkan agar tubuh sendiri berfungsi 

normal, tapi juga yang dibutuhkan laktasi. Selain itu, bayi yang menyusu ASI membutuhkan 

protein dari ASI untuk perkembangannya Meski mendapat protein dalam jumlah yang 

dibutuhkan tidak terlalu sulit. beberapa wanita yang terbatas pola makannya membutuhkan 

bantuan untuk mendapatkan jumlah ini, termasuk vegetarian dan wanita yang tidak bisa 

mengkonsumsi makanan tinggi protein. Hal itu pemberian puding kelor sangat bagus dan 

disarankan untuk di konsumsi ibu postpartum karena dapat meningkatkan jumlah volume ASI. 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan bahwa mayoritas ibu postpartum memiliki 

peningkatan volume ASI.  

 

Tabel 2. Rata-Rata Volume ASI Ibu Menyusui Sesudah Intervensi 

 

Variabel  N Mean Standar 

deviasi 

Min  Max  

Post-

Test 

8 51,22 13,77 30,2 71,4 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan rata-rata volume ASI ibu menyusui setelah intervensi 

puding daun kelor (moringa oleifera) adalah 51,22 ml dengan standar deviasi 13,77 ml 

volume ASI minimum adalah 30,2 ml dan maksimum 71,4 ml. 

Menurut teori salah satu hormon yang berfungsi dalam memproduksi ASI adalah 

hormon prolaktin. Hormon prolaktin dihasilkan oleh kelenjar pituitari yang berada di dalam 

otak dan berpengaruh terhadap berbagai fungsi fisiologis tubuh. Prolaktin merangsang kelenjar 

susu untuk memproduksi ASI, sedangkan rangsangan pengeluaran prolaktin ini adalah 

pengosongan ASI dari gudang ASI (Setiawan A, 2019). 

Proses peningkatan ASI yaitu pelepasan ASI berada dibawah kendali neuroendokrin. 

Rangsangan sentuhan pada payudara yaitu bayi menghisap akan merangsang produksi 

prolaktin yang memacu sel-sel kelenjer memproduksi ASI, sehingga semakin sering bayi 

menyusu semakin banyak prolaktin yang diproduksi sehingga makin banyak produksi air susu, 

proses ini dikenal dengan reflek prolaktin (Pitriyani, dkk, 2014). Dengan bayi mengisap juga 

merangsang hiposifis (glandula pituitari) posterior mengeluarkan hormone oksitosin yang 

menyebabkan kontraksi sel-sel miopitel. Proses ini disebut reflek let down atau pelepasan dan 

mebuat ASI tersedia untuk bayi. Dalam hari-hari dini laktasi, reflek pelepasan ASI ini tidak 

dipengaruhi oleh keadano emosi ibu, nantinya pelepasan ASt dapat dihambat oleh keadaan 

emosi ibu bila ibu merasa takut, lelah, malu dan merasa tidak pusti atau bila merasa nyeri 

(Pitriyani, dkk, 2014). 

Hisapan hayi memicu pelepasan ASI dari alveoli mammae melalui duktus ke sinus 

laktiferus. Hisapan merangsang produksi oksitosin oleh kelenjer hipofisis posterior. Oksitosin 

memasuki darah dan menyebabkan kontraksi sel-sel miopitel yang mengelilingi alveoli 

mammae dan duktus laktiferus. Kontraksi sei miopitel ini mendorong ASI keluar dari alveoli 

melalui duktus laktiferus memuju ke sinus laktiferus dimana ia akan disimpan. Pada saat bayi 

mengisap ASI dalam sinus tertekan keluar kemulut bayi (Pitriyani, dkk, 2014). 

Mekanisme kerja laktagogum dalam membantu meningkatkan laju sekresi dan produksi 

ASI adalah dengan secara langsung merangsang aktivitas protoplasma pada sel-sel sekretoris 

kelenjar susu dan ujung saraf sekretoris dalam kelenjar susu yang mengakibatkan sekresi air 

susu meningkat, atau merangsang hormon prolaktin yang merupakan hormon laktagonik 

terhadap kelenjar mamae pada sel-sel epitelium alveolar yang akan merangsang laktasi. 

Peningkatan produksi ASI dipengaruhi oleh adanya polifenol dan steroid yang mempengaruhi 

reflek prolaktin untuk merangsang alveolus yang bekerja aktif dalam pembentukan ASI 

(Nataria, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh pemberian puding kelor terhadap 

peningkatan volume ASI pada ibu post partum, adapun kelor ini banyak mengandung protein 

lengkap bermutu tinggi terbayak dibandingkan dengan tumbuhan lainnya, juga mengandung 

asam amino yang dibutuhkan tubuh dalam komposisi yang sempuma. Nilai gizi kelor setara 

dengan susu sapi dan lebih tinggi dibandingkan dengan daging sapi. Kekor juga terdapat 

kandungan vitamin karoten, tiamin (B1), ribovlavin (B2), nlacin (B3) dan vitamin C. Dengan 

mengkonsumsi puding kelor maka dapat membantu ibu postpartum dalam meningkatkan 

volume ASI. 

 

Tabel 3. Data Pengaruh Pemberian Puding Daun Kelor (Moringa Oleifera) terhadap 

Volume ASI pada Ibu Menyusui 

 

Variabel  N Mean Standar 

deviasi 

Mean 

difference 

P. 

Value 

Pre-Test 8 31,65 4,219  

17,27 

 

0,000 

Post-

Test 

8 51,22 13,77   

 

Dapat kita lihat dari tabel 3, hasil paired T-test yang mana rata-rata volume ASI 

sebelum mengkonsumsi puding dauan kelor (moringa oleifera) adalah 31,65 ml dengan 
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standar deviasi 4,219 ml, sedangkan volume ASI sesudah mengkonsumsi puding daun kelor 

adalah 51,22 ml dengan standar deviasi 13,77 ml dan perbedaan rata-rata 17,27, hal ini 

menunjukan pada data volume ASI setelah mengkonsumsi puding daun kelor (moringa 

oleifera) lebih tinggi dibandingkan data volume ASI sebelum mengkonsumsi puding dauan 

kelor namun rentan sebaran semakin tinggi dengan nilai (2-paired) adalah 0,000 yang mana 

nilai tersebut <0,005 sehingga nilai test awal dan test akhir mengalami perubahan yang artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa dapat dikatakan ada pengaruh 

puding daun kelor (moringa oleifera) terhadap volume ASI pada ibu menyusui di pukesmas 

nilam sari kota Bukittinggi tahun 2024. 

Faktor yang mempengaruhi produksi ASI berasal dari internal dan eksternal Faktor 

internal meliputi kondisi fisik, psikologis, pengetahuan ibu dan faktor fisik bayi sedangkan 

faktor eksternal diantaranya inisiasi menyusui dini (IMD) dan frekuensi menyusui (7) Kondisi 

fisik seperti kelainan anatomi fisiologi, usia, paritas, dan asupan nutrisi ibu merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi produksi ASI (Kadir, Abdul Nuhira, 2014). 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Maryunani (2015) produksi ASI 

merupakan proses laktasi atau menyusui adalah proses pembentukan ASI yang melibatkan 

hormon prolaktin dan hormon oksitosin. Pada fase ini kolostrum yang keluar pada saat hamil 

atau sebelu bayi lahir tidak menjadikan masalah sedikit atau banyaknya ASI yang akan di 

produksi. Produksi ASI bergantung pada kerja hormone dan reflek menyusui. Selama 

kehamilan terjadi perubahan pada hormone yang berfungsi mempersiapkan kelenja susu untuk 

memproduksi ASI. Segera setelah melahirklan, bahkan dimulai sejak usia kehamilan 6 bulan, 

terjadi perubvahan hormonal yang menyebabkan payudara mulai memproduksi ASI. 

Menurut asumsi peneliti, produksi ASI merupakan tahap keberhasilan ibu memberikan 

nutrisi kepada anaknya, bila ibu mengalami kekurangan ASI yang menyebabkan ASI tidak 

lancar, maka ibu dikatakan tidak berhasil dalam memberikan nutrisi kepada bayi tersebut. 

Bahwa salah satu faktor yang membuat kadar volume ASI kurang karena adanya faktor 

makanan ibu, pengetahuan, faktor pisikologis ibu dan frekuensi menyusui selama menyusui. 

Ini juga dijelaskan dalam teori bahwa faktor yang dapat mempengaruhi produksi ASI yaitu 

makanan tambahan selama menyusui. Apa bila ibu tidak ada makanan tambahan selama 

menyusui maka ibu menyusui lebih sering mengalami kurang lancarnya produksi ASI. 

 

D. Penutup 

Dari hasil penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan Ada Perbedaan bahwa rata-rata 

volume ASI sebelum dan sesudah adalah 17,27 hasil uji statistik diperoleh nilai p value, 

.000<0.05 yang mana nilai tersebut artinya pengaruh puding daun kelor (moringa oleifera) 

terhadap volume ASI pada ibu menyusui di Puskesmas Nilam Sari Kota Bukittinggi Tahun 

2024. 
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